BAB Il
GENEALOGI HARF JARR DAN HUBUNGANNYA DENGAN
AL-QUR’AN

A. Harf Jarr

Huruf adalah lafal-lafal tertentu yang terdiri dari satu atau lebih huruf-
huruf alfabet bahasa Arab yang tidak bermakna atau tidak memiliki arti,
kecuali dirangkai atau digabungkan dengan kata lain.! Huruf adalah kata
atau lafal yang tidak bermakna kecuali setelah dihubungkan dengan isim
atau /i il.2 Imil Badi’ Ya’qub mengatakan bahwa huruf adalah suatu kata
yang tidak bermakna apabila tidak disertai dengan kata yang lain.® Al-
Ghulayaini juga menyebutkan bahwa huruf adalah sebuah kata yang tidak
bermakna apabila tidak disertai dengan kata lain, seperti harf fi, lam, ‘ala,
inna dan min. Huruf-huruf tersebut tidak bermakna apabila tidak
disandingkan isim dan fi ‘il.*

Huruf terbagi menjadi menjadi dua macam, yakni huruf al-ma ‘ani dan
huruf al-mabani. Dalam pembahsan nahwu, huruf dimasukkan pada kaijan
inti, yaitu bagian terkecil dari gramatika bahasa Arab. Huruf al-ma ‘ani ialah
huruf tertentu yang mengandung makna dan tujuan, sedangkan huruf al-
mabani ialah huruf bangunan dasar yang tidak mengandung makna dan

tujuan, seperti huruf hija ’iyyah. Dalam kajian ilmu nahwu huruf al-ma ‘ani
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yang menjadi topik pembahasannya. Sebab, huruf al-mabani pada
umumnya masuk ke dalam kajian ilmu tajwid.>

Huruf al-ma ‘ani terdapat dua bagian pokok, yakni huruf al-‘amilah
yang berfungsi merubah akhir dari suatu lafal dan yang kedua adalah huruf
ghair al-‘amilah berfungsi untuk tidak mengubah akhir dari suatu lafaz.®
Selain itu, huruf al-‘@milah mempunyai ciri-ciri sebagai berikut;
mengakibatkan kata sesudahnya berkedudukan majriir, mengakibatkan kata
sesudahnya berkedudukan mansizb, mengakibatkan isim yang dimasuki
olehnya atau diletakkan sesudahnya menjadi marfii’, mengakibatkan kata
kerja sesudahnya menjadi majziim.’

Harf Jarr termasuk salah satu huruf al- ‘amilah , karena men-jarr-kan
(salah satunya meng-kasrah-kan) kata benda setelahnya dan mempunyai
makna-makna tertentu sesuai dengan konteks kalimatnya. Di dalam Al-
Qur’an banyak sekali contoh-contoh yang menggunakan jarf jarr, yang
dalam penggunaannya banyak terjadi fa ‘awwud (pertukaran) antara satu
huruf dengan huruf yang lain, dan ini dapat berpengaruh terhadap perubahan
makna di dalam Al-Qur’an.®

Para pakar (ahli nahwu maupun ahli tafsir) memberikan batasan
beraneka macam tentang pemahaman harf jarr, diantaranya sebagai berikut:

1. Zakaria bin Ahmad Kurkhi, disebut karf jarr karena menarik

(mengubah) makna fi‘il sebelumnya kepada makna isim
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(benda) setelahnya. Atau men-jarr-kan (salah satunya adalah
meng-kasrah-kan) kata benda setelahnya.®

2. Al-Farra’ (ahli tafsir) berpendapat, bahwa harf jarr adalah
preposisi atau kata depan, sementara ulama Kufah
menyebutnya dengan huruf sifat.

3. Ibn al-Qayyim memebrikan sebutan harf jarr dengan nama
kata sambung, yang menghubungkan antara satu kata dengan
kata yang lain, sehingga satu kalimat bermakna sempurna.

Harf Jarr atau juga dinamakan sarf khafdh memiliki kedudukan yang
sangat penting dalam memahami sebuah teks bahasa Arab, baik dalam
bentuk kalimat ataupun ungkapan. Dalam artian makna sebuah redaksi
berbahasa Arab tidak akan bisa dipahami secara baik dan benar kecuali
setelah penguasaan yang memadai terhadap unsur-unsur yang berkenaan
dengan kosakata tersebut. Disamping pengaruhnya dalam suatu kalimat
secara maknawi, kosakata ini juga memiliki pengaruh yang besar terhadap
harakat atau bacaan kosakata yang dimasukinya itu, menjadikan bacaan
tersebut berbunyi kasrah.!?

Dalam bahasa Arab harf jarr mengandung makna yang sangat
beragam menyesuaikan dengan pembicaraan dan keadaan teks yang
berlaku, dan tidak menutup kemungkinan sosial budaya yang berkembang

di tengah masyarakat Arab pada waktu ayat-ayat turun, demikian pula
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budaya di abad klasik berbeda jauh dengan budaya pada abad modern.
Keberagaman konotasi yang sedemikian rupa inilah yang membuat
persoalan menjadi krusial karena tidak semua orang menyadarinya, bahkan
banyak yang tidak memedulikannya, padahal bahasa Arab tidak dapat
terlepas dari sebuah harf jarr karena makna sebuah teks sangat ditentukan
oleh konsepsi harf jarr yang memasuki teks tersebut.*2

Penggunaan dalam bahasa Arab terbilang cukup banyak dengan
jumlah mencapai 20 buah sebagaimana diungkapkan oleh Ibn Malik di
dalam kitab Alfiyahnya sebagai berikut:

S BE g1 B S G, L e As A O3 A6
&5 3 940 510 S5 6 35 830 &5 B 1

Ambillah huruf jar itu, yakni . min, ila, hatta, khala, hasya,

‘ada, fi, ‘ala, mudz, mundzu, rubba, lam, kay, waw, ta, kaf,

ba, la‘alla, dan mata. 3

Jika diperhatikan penggunaannya pada ayat-ayat al-Qur’an ternyata
tidak seluruhnya termuat didalamnya. Dari sekian macam Aarf jarr itu yang
sering ditemukan didalam Al-Qur’an diantaranya: ba, ila, ‘an, ‘ala, fi, kaf,
lam. Dan juga ayat-ayat yang dijadikan contoh pun harus dtentukan secara
ketat dan sesuai. Mengingat, hal tersebut sangatlah penting dimana Al-
Qur’an memuat banyak sekali ayat suci. Jika hal ini tidak dibatasi maka
pengkajian terhadapnya akan memiliki pengaruh yang besar dan sangat sulit

untuk dituntaskan dalam waktu dekat.'*
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B. Harf jarr, makna dan contohnya
Untuk dapat mengetahui makna-makna harf jarr dan
mengaplikasikannya ke dalam pemahaman suatu ayat, maka seseorang
harus menguasainya secara komprehensif, tidak hanya lafalnya, tetapi lebih-
lebih berbagai macam makna atau konotasi yang dikandungnya. Dalam
konteks ini para ahli bahasa Arab telah menjelaskan beragam makna yang
terkandung dalam fharf jarr sebagai berikut:

1. Ba (<). Huruf ini mempunyai sejumlah makna yang perlu diamati
agar kita dapat mendapatkan pemahaman yang benar, antara lain
sebagai berikut:

a. lIlshag (pertemuan dua unsur). Ini makna asli pada huruf ba,

namun ada yang memiliki makna sebenarnya, contoh:
(s #a) EeaT (Saya memegang pulpen dengan tangan saya),
dan adapula yang bermakna majaz atau kiasan, contoh: .3 &334

(Saya lewat dengan tempat yang dekat daripada Zayd).*®

b. Isti‘anah (meminta bantuan). Frasa ini bermakna bahwa terdapat
dua unsur yang berkaitan, yang pertama tidak dapat berbuat tanpa
yang kedua dan ba masuk pada unsur yang kedua (yang dimintai

tolong), contoh:

Mb s 1351 (Saya memulai pekerjaan dengan mengucap

basmalah). Ungkapan ini bermakna bahwa suatu pekerjaan yang

15 Nashruddin Baidan, Implikasi Huruf Jar Dalam Penafsiran Al-Qur’an. (Yogyakarta: Pustaka
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ingin dilakukan tidak dapat dimulai sebelum mengucapkan
basmalah atau meminta izin Allah.®
Sababiyah atau 7« ‘Il (alasan melakukan sesuatu). Dalam kasus

ini harf ba masuk pada kosakata yang menginformasikan

terjadinya suatu tindakan, contoh: @‘A—tf &L (Dia mati karena

kelaparan). Frasa ini menginformasikan bahwa kematian
seseorang itu adalah karena kelaparan.'’
Ta ‘diyah (transitif). Maksudnya kata kerja yang semula

bermakna intransitif (lazim) dengan dimasuki ba tersebut maka

berubah menjadi transitif (ta ‘diyah), contoh: 22,34 4 L3 yakni

dengan memosisikan lafal @,ji sebagai objeknya (maful).

Dengan demikian maknanya menjadi: Allah menghilangkan
cahaya mereka.'
Qasam (sumpah). Harf ba dikenal juga dengan makna sumpah,

baik dengan menyebut fi ‘il qasam secara eksplisit atau tidak,

contoh: uutwﬁ! a»b (Demi Allah saya akan bersungguh-

sungguh). Pemakaian huruf ini dapat bersama isim zhahir seperti

18 1bid.

7 1bid., 22.

18 1bid.



contoh tadi dan juga isim dhamir, contoh: ulxﬂ! &l (Demimu

saya bekerja).t®

Mugqabalah (imbangan). Dalam konteks ini ha menggambarkan

keseimbangan makna antara dua hal, contoh: & 115 &%, (Saya

jual benda ini kepadamu dengan harga ini). Tampak jels dalam

contoh tersebut frasa \.us mengimbangi kata NFS sebelumnya.?

. Zharfiyah (menegaskan tempat atau waktu). Hal ini terlihat pada

kasus dimana ba masuk pada kosakata yang menginformasikan

tempat, contoh: ).u Pl ;5,@ 3255 (Sungguh Allah telah

memenangkan kalian pada perang Badar) atau waktu, contoh:

ey pi\m; (Kami selamatkan mereka pada waktu sahur).?

. Mushahabah (menyertai). Harf ba ini memiliki makna bersama

() Seperti terlihat dalam firman Allah Q.S. Hud ayat 48:

p’w Jus\ (Turunlah  dengan selamat). Ungkapan ini

-
z

menggambarkan bahwa proses turunnya tersebut bersama dengan

keselamatan.??

9 1bid., 23.
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Tab ‘idh (sebagian). Harf ba yang seringkali diartikan dengan harf

o~ (min) yang bermakna sebagian. Seperti tertera didalam firman

Allah Q.S. Al-Muthaffifin ayat 28: 035l Gs ks & (Yaitu

mata air (dalam surga), minum di sebagiannya mereka yang dekat
kepada Allah). Ungkapan ini berkonotasi bahwa mata air tempat
minum di surga itu ada kekhususannya, jadi tidak bisa sembarang

minum, melainkan sesuai dengan yang diperuntukkan baginya.?

Bermakna ¢ (al-mujawazah). Harf ba yang mengandung makna
o= Seperti dalam firman Allah Q.S. Al-Ma‘arij ayat 1.

&3 g_)\.,\su e J (Bertanyalah orang yang bertanya tentang

z

azab yang terjadi). Pada umumnya huruf ba ini terletak setelah

ada pertanyaan.?

Bermakna Js (al-isti 7). Seperti dalam firman Allah Q.S. Ali-

Imron ayat 75: ;Ui 456 O] (Jika dia diberi amanah atas harta

yang banyak).?

28 1bid.
24 1bid.
2 1bid.



2.

Ta ‘kid (penguat arti). Seperti didalam firman Allah pada Q.S. Ar-

Ra’d ayat 43: 13¢5 &L 555 (Dan cukuplah Allah menjadi

saksi).?®

Min (:»). Huruf ini juga memiliki sejumlah makna yang perlu

diamati agar kita mendapatkan pemahaman yang benar, antara lain
sebagai berikut:
a. Tempat bermulanya suatu peristiwa atau waktunya. Seperti pada

firman Allah dalam Q.S. Al-Isra ayat 1:
SV amnll ) s st e 3T a0 (Dia telah
menjalankan hamba-Nya pada malam hari dari Masjid Haram ke

Masjid Agsha).?’

b. Tab idh (sebagian). Seperti tertera pada firman Allah Q.S. Ali-

Imron ayat 92: 03 & 1345 £= %) J& 2 (Kalian tidak akan

mendapatkan keluhuran budi sebelum mengifakkan sebagian dari

harta yang kalian cintai). Ciri makna ini ialah bilamana .- dapat

digantikan oleh lafal ZSU'M,

%6 1bid.
2 1bid., 25.
28 1hid., 25-26.
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C. Bayan (penjelasan). Seperti didalam firman Allah pada Q.S. Al-

Hajj ayat 30: gﬁfﬂ\ & o) 3255-5 (Maka jauhilah olehmu suatu

yang kotor yaitu kepercayaan terhadap berhala-berhala itu). Ciri

makna ini ialah bilamana unsur kedua bisa berfungsi menjadi

prediket kalimat seperti **0653) 55 )

. Ta'‘kid (penguat makna). Seperti pada firman Allah dalam Q.S.

Fatir ayat 3: & & )& 2. c|s (Apakah ada satu pun pencipta

selain Allah?). Dalam konteks ini :» berkonotasi menekankan

makna bahwa tidak ada satu pun pencipta selain Allah sendiri.

. Badal (ganti). Seperti didalam Q.S. At-Taubah ayat 38:

553 G BA sy 251 (Apakah kalian lebih menyukai hidup

di dunia daripada hidup di akhirat yang abadi?).%!

. Zharfiyyah (menegaskan tempat atau waktu). Hal ini terlihat pada

kasus dimana _» masuk pada kosakata yang menginformasikan

tempat seperti pada Q.S. Fatir ayat 40: L33\ 5+ 1355 13U (Apakah

29 1bid., 26.
%0 1bid.
31 1bid., 27.
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yang telah mereka ciptakan di muka bumi?), jadi .~ dalam

konteks ini berkonotasi 32(3

g. Sababiyah atau 7a ‘/il (alasan melakukan sesuatu). Seperti pada

Q.S. Nuh ayat 25: 1353 :3lEks (& (Disebabkan kesalahan-

kesalahan mereka, mereka ditenggelamkan).

h. Bermakna ;¢ (jauh). Seperti pada Q.S. Az-Zumar ayat 22:

B ;; o rsjii wuli “i55 (Maka celakalah bagi mereka yang

kesat hatinya (karena) jauh dari mengingat Allah).®*

3. ‘4n (.,*) bermakna sebagai berikut:

a. Bu'd (jauh). Seperti pada Q.S. Al-Bagarah ayat 142:

r@u NG {;i‘jj L= (Apakah yang memalingkan mereka (umat

Islam) jauh dari kiblatnya).®

b. Alasan. Seperti pada Q.S. Hud ayat 53:

Sgs e LT S :,; (Kami tidak akan meninggalkan

Tuhan kami disebabkan ucapanmu).®

%2 1bid.
% 1bid.
% 1bid.
% 1bid., 28.
% 1bid.
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c. Min (:). Seperti pada Q.S. At-Taubah ayat 104:

o3le 22 L33 ‘&3 & (Dia menerima taubat dari hamba-

-

Nya) ] 37

d. Badal (ganti). Seperti pada Q.S. Al-Bagarah ayat 48:

e w-u 0% 55 g% Y (Seseorang tidak dapat menebus

kesalahan orang lain, sebagai ganti darinya sedikit pun).®

4. ‘Ala (=) bermakna sebagai berikut:
a. Min (). Seperti pada Q.S. Al-Muthaffifin ayat 2:

Opsin M Je 5T 13) (Apabila menerima takaran dari

orang lain mereka minta dipenuhi).*

b. Alasan. Seperti pada Q.S. Al-Hajj ayat 37:

3138 6 Je @ 13358 (Supaya kalian mengagungkan Allah

karena Dia telah menuntun kalian).*

C. Fr(Q). Seperti pada Q.S. Al-Qashash ayat 15:

37 1bid.
%8 1bid.
%9 1bid.
40 Ibid., 29.



d.

13

BT & alie i Je &5l 4535 (Musa masuk ke kota

(Madinah) pada waktu penduduknya sedang lengah).*

Isti ‘la (dasar pijakan). Seperti pada Q.S. Al-Maidah ayat 2:

53 3 7 % 1551255 (Bekerjasamalah kalian atas dasar al-

birr dan takwa).*?

5. Fr (&) bermakna sebagai berikut:

a.

b.

C.

Zharfiyyah (berkonotasi tempat atau waktu). Seperti pada

Q.S. Ar-Rum ayat 2-4: qugﬁ\ 33? ¢ (Di negeri yang

terdekat), (s 2y 3 (Dalam beberapa tahun kemudian).*

Mugayasah (membandingkan). Seperti pada Q.S. At-Taubah

ayat 38: B fﬁ\i §;,§>1\ 3 L;?fd\ e }ﬁL‘“’ L& (Tiadalah

23

kenikmatan hidup di dunia ini bila dibandingkan dengan

kehidupan di akhirat melainkan sedikit sekali).**

Ila (). Seperti pada Q.S. Ibrahim ayat 9:

1 Ibid.
“2 |bid.
3 Ibid.
44 Ibid.
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22188 (3 24287 1333 (Lalu mereka menutupkan ke mulut

masing-masing).*

6. Kaf (%) berkmakna sebagai berikut:

a. Tasybih (perumpamaan). Seperti pada Q.S. Al-Fath ayat 29:

f

sles z27 £ (Sifatsifat kaum muslimin bagaikan

tanaman yang mengeluarkan tunasnya).*®

b. Ta‘lil (alasan). Seperti pada Q.S. Al-Bagarah ayat 198:

5.’(\3.& Xy éjjﬁ\j (Berdzikirlah dengan menyebut Allah

karena Dia telah menuntun kalian).*’

C. Ta'kid (penguat makna). Seperti pada Q.S. As-Syura ayat

11: ;w IENY umJ (Tidak ada yang serupa dengan yang

seperti Dia sedikit jua pun).

7. Lam (J) bermakna sebagai berikut:

a. Hak milik. Seperti pada Q.S. Al-Bagarah ayat 284:

2N ¢ B3 olilkzdl @ b & (Hanya milik Allah semua yang

ada di langit dan di bumi).*

b. Ta ‘i (alasan). Seperti pada Q.S. An-Nisa ayat 105:

% bid., 30.
“5 Ibid.
47 Ibid.
“8 |bid.
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q@‘ S EL o) ]| 51 (Sungguh Kami telah

menurunkan kitab kepadamu membawa kebenaran, supaya

kamu menegakkan hukum diantara manusia).*

c. Ila (). Seperti pada Q.S. Ar-Ra’d ayat 2:

4

oaie J>Y $* #5” (Masing-masing (planet) beredar hingga

waktu yang ditentukan).>°

d. Fr(Q). Seperti pada Q.S. Al-A’raf ayat 187:

A %11/ W}J \4.&4 N (Tidak seorang pun yang dapat

menjelaskan kapan waktu ledatangannya (hari kiamat) selain

Dia).*

8. 1la(J)

a. Liintihd’i al-ghayah. %3 J :9};“52

-

b. Bima‘na ma‘a (z). V'}Q‘V\ & &l (._}Q\},a\ J\ r}.&\}n

—n\
ho
\

ik .53
35T ;3

9. Waw al-qasam ( s)

49 Ibid., 30-31.

%0 |bid., 31.

51 Ibid.

52 Nawawi Ibn Muhammad ‘Ali Ibn Ahmad Ibn Abu Bakar, ‘Awamil Mandaya. (Rangkas Bitung:
Toko Kitab Kairo, t.tp), 3.

53 | bid.
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a. Litadkhulailla ‘ala ismi al-dzahir la al-mudhmar.

a5t

10. 74 al-qasam (<)

a. Latadkhulaillg ‘ala ismillah ta‘ala. 143 &5,5Y &
11. Rubba (&)

a. Liat-raqlil. i f; 35 £96
12. Waw rubba ( s)

a. Bima na rubba. umd\’ JriEs ‘)J\ uw\ o u*“j ”3‘113557
13. Mudz ()

a. Ibtida’ al-ghayah fi az-zaman al-madht. &3 35 ik o8

14. Mundzu (4x)

a. Ibtida’ al-ghayah fi az-zaman al-madhi.

2o

4&4.4-:/“.\ r}ﬁ L ﬁj/ (VA 59

<) ™

% 1bid.
5 1bid.
% 1bid.
5 1bid.

%8 1bid.,4.

% 1bid.
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15. Hatta (5>)

a. Liintiha’ al-ghdayah. Lg.w\J Ss e&ieh &) 60
16. Hasya (\s\>), ‘Ada (\\¢), Khala (M=)

a. Istitsna’. J§J pEE 9 ey 43 LBls 33l zls 61

C. Keterkaitan antara harf jarr dengan Al-Qur’an

Bahasan ini adalah bagian dari prolog tentang persoalan mengenai
harf jarr yang termuat di dalam Al-Qur’an. Dalam hubungannya dengan Al-
Qur’an, sarf jarr menjadi salah satu huruf yang menduduki posisi sangat
menentukan dalam proses pemahaman suatu ungkapan, tanpa harf jarr
sebuah kalimat tidak akan dapat dipahami dengan baik dan benar. Jadi sarf
jarr adalah penentu terhadap makna kalimat yang dimasukinya, karena harf
jarr bisa sangat memengaruhi perubahan makna dalam Al-Qur’an. Berikut

beberapa urgensi Aarf jarr dalam Al-Qur’an :
a. Pemahaman yang benar terhadap makna yang dikandung

dan dimaksud didalam ayat-ayat Al-Qur’an.

b. Mengetahui sastra Al-Qur’an dan dan gaya bahasanya yang

tinggi.

% 1bid.
*1 1bid.
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c. Dapat menentukan pendapat yang sesuai dan kuat dengan
argumentasinya diantara berbagai penafsiran didalam ayat-
ayat Al-Qur’an.

d. Memahami berbagai hukum syariat yang muncul dari
masalah-masalah kebahasaan.®?

Satu harf jarr dalam Al-Quran bisa sangat

mempengaruhi perubahan makna, bahkan tidak sedikit yang

maknanya bisa berubah menjadi antonim. Misal kata <,

yang makna aslinya menunjukkan keluasan atau kehendak,

akan berbeda ketika ditambah kata & (/i) menjadi & <=,

memiliki makna dzarfiyah (penempatan) menunjukkan

sesuatu yang diinginkan atau suka. Lalu jika ditambah kata

o= (‘an) menjadi = —<&, memiliki makna al-Mujawazah

yaitu melampaui, melewati atau tidak diinginkan. Dan

jikalau ditambah kata | (ila) menjadi ! —¢, maka berarti

intiha’ al-Ghayah yaitu ujung dari tujuan atau

mengarahkannya hanya kepada sesuatu yang diinginkan.

Serta jika ditambah kata — (ha) menjadi — <<, memiliki

makna al-/lshaq yaitu melekat atau sesuatu yang diinginkan

62 Karim Hafid, Relevansi Kaidah Bahasa Arab Dalam Memahami Al-Qur’an. E-Jurnal UIN
Alauddin Makassar, Vol. 4, No. 2, 2016., 198.
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melekat dengan keinginan. Jadi harf jarr adalah satu
kesatuan yang utuh, tidak dapat dipisahkan antara yang satu
dengan yang lain. Oleh karena itulah memerlukan
pembelajaran dan pengkajian lebih dalam lagi jika kita ingin
memahami dengan baik dan benar frasa ayat-ayat suci yang
mengandung harf jarr itu dialam kitab samawi tersebut.
Subjek inilah yang akan menjadi fokus kajian lebih

mendalam pada pembahasan selanjutnya.®

D. Contoh implementatif harf jarr dalam Al-Qur’an

Dalam memberikan contoh implementatif karf jarr dengan Al-
Qur’an peneliti hanya memberikan contoh jsarf jarr yang sering muncul
didalam Al-Qur’an diantaranya: ba, min, ila, ‘an, ‘ala, fi, kaf, lam.
Mengingat kondisi yang demikian maka pembahasan ini difokuskan pada
beberapa huruf tersebut. Seterusnya ayat-ayat yang dijadikan contoh pun
harus ditentukan secara ketat dan proporsional. Hal ini dirasa sangat penting
mengingat Al-Qur’an memuat banyak sekali ayat suci yakni berjumlah
6.000-an lebih ayat. Apabila hal ini tidak dibatasi maka pengkajian
terhadapnya akan menghadapi kendala yang sangat besar dan sulit sekali
diselesaikan dalam waktu dekat sebagaimana telah disinggung diatas dan
semuanya adalah subjek kajian ini. Berdasarkan kondisi yang demikian ini,
maka perlu ditetapkan contoh yang akan dijadikan fokus atau batasan yaitu
juz 30 atau biasa disebut dengan juz ‘amma. Dengan sengaja juz ini dipilih

karena ayat-ayat yang termuat didalamnya berbicara mengenai berbagai

83 bid., 56-57.
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aspek kehidupan seperti halnya akidah, ibadah, muamalah, budaya,
ekonomi, politik dan lain sebagainya. Jadi juz ini bisa disebut representasi
kandungan Al-Qur’an terhadap berbagai macam persoalan umat.

Meskipun fakta yang dikemukakan diatas masih sangat terbatas dan
baru sedikit dari variasi makna fZarf jarr yang termuat dalam Al-Qur’an,
namun hal itu merupakan bukti yang autentik dan signifikan bahwa
pemaknaan atau konotasi karf jarr didalam Al-Qur’an beragam sekali.
Terjadinya hal itu bukan suatu kebetulan belaka, melainkan sengaja dibuat
demikian demi berlangsungnya misi Al-Qur’an sebagai kitab hidayah atau
petunjuk yang memuat bermacam-macam pola dan materi tuntunan sejalan
dengan bervariasinya pendengar atau umat yang diserunya di seluruh dunia
sejak dahulu kala sampai saat ini. kondisi yang demikian menjelaskan
kepada kita bahwa suatu kearifan dan kebijakan yang diajarkan Al-Qur’an
dalam berkomunikasi menyeru umat ke jalan yang benar dan sekaligus
menjadi pedoman bagi mereka ketika menjalankan misi dakwah tersbut,
sehingga tugas suci itu berhasil efektif dan efisien.

Beragamnya konotasi harf jarr sebagaimana yang telah dijelaskan
sebelumnya merupakan sesuatu yang given, harus diterima apa adanya
tanpa reserve, namun yang menjadi permasalahan yang krusial adalah apa
dan bagaimana upaya yang dapat dilakukan untuk mengetahui keragaman
makna itu. Atau didalam ungkapan lainnya, metode apa yang dapat
digunakan untuk menemukan makna yang bervariasi itu, sehingga kita tidak
salah dalam memahami dan menafsirkan ayat-ayat suci yang memuat sarf

jarr tersebut.
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Berikut contoh dari 8 harf jarr dari ba, min, ila, ‘an, ‘ala, fi, kaf, lam

di dalam juz ‘amma:

1. Min ():

f

a. Ibtida’. Q.S. An-Naba’ ayat 14: 5155 12U wilpeihl e UG 5

b. Tab idh. Q.S. An-Nas ayat 5-6:
A5 T 5 (0) A 300 @ Cestsd ol
c. Badal. Q.S. Al-Ghasyiyah ayat 7: ¢33+ e 5% V5 el ¥
d. Bayanah. Q.S. Al-Bayyinah ayat 1:
£ st B S GG 5 o BT S )l K
e. Ta’kid. Q.S. At-Thariq ayat 10: .U ¥5 535 20 4 3

f. Zharfiyyah. Q.S. Al-Buruj ayat 20; 3% w5 e W

2. Ila (d)

-

a. Ghayah. Q.S. An-Nazi‘at ayat 44: Blgzis &L J\

b. Tafkir. Q.S. Al-Ghasyiyah ayat 17:

SEE G Y ) Oyl S

C. Raja’. Q.S. Al-Insyirah ayat 8: =£36 &35 s
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3. ‘An(,*)

a. Ba . Q.S. An-Nazi‘at ayat 40:

-

S o A (B 4 plis Ols 4 G
b. Ta'l. Q.S. Al-Insyigaq ayat 19: 5b 32 ib HSH
c. Badal. Q.S. Al-Lail ayat 11: 55 \3\5 sz @3 s

4. ‘Ala (<)

a. Ibtida’. Q.S. Al-Muthaffifin ayat 2:

Ophging O o 115 30

[

b. Ta'lil. Q.S. Al-“Adiyat ayat 7: ¢ S5 J& &3

C. Zharfiyyah. Q.S. Al-Humazah ayat 7-8:
g e Gy (v) 58Y e glls
5 Fi(3)

a. Zharfiyyah. Q.S. Al-Fajr ayat 11-12:

el g 58T (1)) 5 3 15k 3

b. Mugayasah. Q.S. Al-A‘la ayat 13: £ V5 gn S5 <

c. Ila. Q.S. An-Nazi‘atayat 10: 536 3 0333540 €)f 03l3ks
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6. Ba ()

a. Isti‘anah. p=5 A5 A ot

b. Qasam. Q.S. Al-Balad ayat 1: A 13 (Mﬁ N

c. Zharfiyyah. Q.S. Al-Balad ayat 2: A3 135 3> &3

d. Ta'lil. Q.S. Al-‘Alaq ayat 15: wﬁib zid 43 Vl UJ S&

e. Mushahabah. Q.S. At-Thariq ayat 14: J3L 34 U3

f. lishaq. V“J\ uU:v ARELS

g. Tabidh. Q.S. Al-Muthaffifin ayat 28 o3583)1 s &g ok
7. Kaf (%)

d. Tasybih. Q.S. Al-Qari‘ah ayat 4-5:

SR 38 e 53555 (¢) bl B 55 px
8. Lam (J)

d. Milkiyah. Q.S. Al-Buruj ayat 9:

S opt o e W 25V ez S gl

b. Ta'l. Q.S. Al-Kautsar ayat 2: 213 U ojab
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C. Ila. Q.S. An-Nazi‘at ayat 36: s 3 bt o3

E. Contoh implementatif harf jarr ba dalam surat al-Maidah
Berdasarkan hasil penelusuran peneliti, ditemukan 91 kali Aarf jarr
ba yang terdapat didalam surat al-Maidah. Adapun ayat-ayat yang ditempati

harf jarr ba dalam surat al-Maidah adalah sebagai berikut®*:

Nomor Ayat
Ayat

1 L At ok ot
23aalL; 1333)
° dis fos 28 Gy S 05
10 i R, uJ,J,\ T 13035 1558 53
12 *oW/ s 2 ei‘:/‘/
PR30EF by aly
18 o & oA S -
g (Rl G s
27 ‘5;. {‘35 ‘ Ld ° cl/ JJ‘/
28 Sy al) 6 bl B T
29 Sty oy T35 OF gl 3y
3 ol o3 I8 (e 4 1300

6 Nur Asdaliah, dkk, Huruf Jar Ba Dan Kandungan Maknanya Dalam Q.S. Al-Maidah. Jurnal
Loghat Arabi Sulwesi Barat, VVol. 3, No. 1, Juni 2022, 75-81.
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